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T erlalu banyak fatwa agama clan pengajian 

Hadhratus Syaikh KH Ali Ma'shum, namun, ter• 
lalu sedikit yang terhimpun dalani bentuk tulisan 
dan kemudian tersebar d1 masyarakat luas. Sa­
yang, bila kemudian ha! itu berlalu begitu siiia, 
padahal sebagai Ulama' besar yang ilmunya me­

lau~ beliau tidak hanya dikenal sebagai Ulama' 
ahli. tafsir, tetapi juga sebagai ahli ilmu fiqih, 
dan bahkan bahasa Arab. 

Adalah sebagai suatu karunia yang · besar, 
kami sebagai salah seorang santrinya memper­
oleh izin dan restu dari beliau untuk ikut meng­

abadikan fatwa dan pengajian-pengajian beliau. 
Risalah kecil ta pi padat yang. kami · beri judul 
"RISALAH RAMADHAN" ini, kami terjemahkan 
clari tulisan beliau "RISALA TUSH SHIY AM" 
yang beliau tulis di tahun 1980 (1400 H) untuk · 
diajarkap kepada ·santri-santrinya Pondok "Al­
Munawwir" Krapyak Yogyakarta sebagai kon- · 
sumsi Ramadhan tahun tersebut. Jadi, dapat di­
.mengerti kalau beliau hanya menuliskan pok6k­
pokok ~ekitar ·puasa, . meng.ingat tullsan tersebut 
untuk pengajian Ramadhan. T entu. keterangan 
lebih luas beliau b.erikan secara lesan. 
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Kepada Hadhl:atush Syaikh KH Ali Ma'shuni, 
kami menghaturkan salam ta' dhim dan sungkem 
yan~ sulit untuk karr\ilukiskan di sini, atas per-

kenan dan l!imbingannya kepada kami. Juga, 
kepada rekan-rekan santri, teman-teman KO­
DAMA(Korps Da'wah Mahasiswa Islam);khusus• 
nya: rekan clan guru kami Bapak Ors. Asyhari 
Abta, kami mengucapkan banyak terima kasih 
at9s segal~ bantuannya. Ta~ lupa kami•.sampai­
kan terima kasih kepada Bapak Ors. H.MS. Pro· 
jodikoro (Pimpinan Percetakan "Sumbangsih" 
Offset) yang selalu mendorong kami untuk me­
nulis. 

Semoga Allah SWf memberikan balasan 
yang setimpal atas jasa baik bapak-bapak di atas, 
clan kita selalu diberi gairah untuk mencari, me· 
ngembangkandan menyebarkan ilmudemi "lzzul 
Islam Wal Muslimin". Amin 

. . . 29 April - 1987 
Yogyakarta, 1. R. ·dh· 14'07 ·· · ama an .·, · 

Kami, 
'\ · .. 

(A. Zuhdi Mukhdlor ) 
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SAMBUTAN ,f4AOHRATUSY SYALKH 
' ' .. 

KH ALI MNSHUM 

Assalamu'alaikum.Wr. Wb. 

Betapapun kecil amal baik yang dilakukan se­
seorang, sebenarnya mempunyai nilai yang "aba­
di", dan Allah SWf .akan selalu mendengar clan 
melihat~Nya, dilanjutkan dengan pemberian pa­
hala ~di akhirat kelak. Apa yang saya tulis yaitu 
"Risal~tush Shiy.am" .yang kemudian d~terjemah­
kan oleh ananda Ors. A Zuhdi Mukhdlor ini. 
semoga begitu adanya. Amin Ya Rabbal 'Alamin. 
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Saya berharap agar kitab. kecil ini dapat di­
manfaatkan sebagaimana. m:estinya; dan pent er· 
jemahnya dikaruniai keihlasan /i. wajhillahil 
I adhim.· Semoga Allah swr. berkenan menerim~ 
amal bakti ini, berkenan melimpahkan rahmat 
kepada kita sekalian, juga .bermanfaat di dunia 
dan akhirat 1il Islam wal muslimi'n Amiri .... 

D~mikian, saya menyambut pent'?Jjemahan 
inj.,d~ngan· senang hati d~n bersyukur 'kepada· 

· Allan sW"f. · 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

. · 29 . April 1987 
Yogyakarta, - 1 'Ramadhari 1407 

(KH. ALI MA'SHUM) 

1i,. 
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Dasar wajib dan · waktu Puasa · Ramadhan 
Puasa bulan Ramadhan adalah Fardlu 

'ain bagi setiap muslim yang mukallaf. Perin­
tah kefardluannya turun pada tang gal 10 ' 

· Sya'ban satu setengah tahun setelah Hijrah 
Nabi. Adapun dalil.aalil yang menjadi dasar 
htJkumnya adalah: 

d(~~,.;-r-;( ~ _, ~·~~·., bt'l\1~.:.f..': .... .).~. ' ~~-~ ' :J-1 ~ '~ 

.6-~ .(/•tf,,/. •.Y:. ~ ! .<! ·~ ~t.· ";. 
... fNI'.~.~~ ~~~1 0--

"Hai orang-orang yang beriman, diwajib· 
kan atas kamu sekalian berpuasa sebagai­
mana diwajibkan atas orang-orang sebe­
lt1m ·kamu, agar kamu bertaqwa ". (QS. Al­
Baqarah, 183). 

. L 
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"Bulan Ramadhan. bu/an yang di dalam- · 
nya diturunkan (permul-aan) Al-Qur'an se­
bagai petunjuk bagi manusia dan penje-
lasan-penje/asan mengenai petunjuk itu 
dan pembeda (antara yang haq dan yang 
bathil). Karena itu. barang siapa di ·cinfora 
kamu hadir (di neg:eri tempat tinggalnya) 
di bu/an itu. maka hendaklah ia berpuasa 
pada. bu/an itu ··. (QS. Al-Baqarah,.. 185). 

~ f /' _...- ..- !. . ~_...A -i 1Ll0 ~(-D-"11:' ... 
· i vc:Uj~tll'<J""'1>\~:· · .. \,.;l 
~ ~~t)JJr4~S~~)JlLSji ., 

. ~~··~~~~~~.~~::wy·,~·~' . 
.J ... 2.. ,e., ~. '\ '\ '\~ O('\~/~~ ~\\-'(J'\'1-"'...:... ••. ~.· 

m it\.)\ ¥ '-' ' r c.,) tJ.), \ ~ JJ ~ 'J. 0 / / ~ -...J/ 

' ' "' /.I';') 0./.1 ':J./~*)J,,('.~ ... \~ 
-~~'ol_.e.,. (.J~ t'~-' ;v. ' J"·~~ 
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"Rasulullah SAW bersabda : Tali-ta.Ji 
lsl'am dan tiyang penyangga agama itu 
ada tiga, di ata'snyalah Islam didasarkan. 
Barang siapa meninggalkan safoh satu­
nya berarti dia kafir dan halaldarahny.a, 
yaitu : persaksian (syahadat) bahwa tiada 
Tuhan selain Al.lah, shalat wajib {lima· 
. waktu) serta· puasa Ramadhan (HR Abu 
Ya'la). 



"Berpuasalah kalian karena melihat hi/al 
(bulan tanggalsatu) dan berbukalah(ya'ni 
berhari raya) karena me/ihatnya. Bila hi/al 
tidak tampak lantaran langit mendung, 

(

'1 / maka sempurnakanlah bilangan bulan 
•. · t./l r $ya'ban .genap 30 hari''. (HR. Bukhari. 

1 
/ _ ~ dari Abt~ ~ura. ii'ah. ). · 
~V\· '-{/l...,,(},f_j_(.J?. _p·ir-._-~ ... , · · :~ .- >- i :: : . 

Keutamaan Bulan Ramadhan 
""' ... -~1 

/" :~,l':;~-tj,,,,~ .... 0 ~16~,!~ ,. ') . u. ~~.J~..J . v--- Alb 
~~Ji IJ.i''" ...... ·.,,.~, j'. · .. ·CIJ·"'·t:"~,, rr' .. .; I. . CLO.. ' .. , lA..il .\C· ·- 0.. 

J .;.J ,,,. . . . "' . ';,,;T- v . 
~\ 

I ~tfJ:JI ~~(, Jfli cSL-~ ~ ~ ~ £1,J/ 
1 

aj 
""" "t1: • "If."-/~ ~ 
O~F.ittf. • ..Jo.! ~.,_.;.('.>~P• .; ,_ 0 ":' o~~~,,,, o ~ 

J . ...WI . . ~ ..LJ.t..A . . . . ·_{} ~' . • \.\a . .. . ,,,,..-;, ::J • ~ """""" 
~ . . . 

. I . L • 

.. ·~·f.~. -4..01 J~·~··tJ ·~-\(~~:.~ 
~ u--:::.. .'-!J c.,.1..-..,; ... --

,y ,,(.j~ ~~j~1,<Lj; ~ ... ~:· ~ 
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"Sahabat Salman Al-Farisi berkata: Di ha­
ri terakhir bu/an Sya'ban Rasulul/ah SAW 
memberikan khutbah kepada kami: "Hai 
seka/ian manusia. sungguh kalian telah 
dinaungi oleh bu/an yang agung· dan pe­
nuh berkah. { Di dalamnya ada lailatul 
qadar. ma/am yang lebih baik dari seribu 
bulan.1 Allah menjadikan puasa di bulan 
itu sebagai kewajiban~d6n shalat malam­
nya sebagai amalan sunnah 

'f Barang siapa· yang men~ekatkan diri ke-
pada Allah dengan satu jenis kebaikan di _ 
bu/an itµ, dia bagaikan meiakukan amal "fr.' 

10 

wajib di bu/an lainnya.>Dia bu/an kesa~ ~ 
baron, dan sabar parwianya surga~Dia bu-\ ~ 
Ian tolong menolong, bulan di mana rizki \ ~A 
orang mu 'min ditambah, bu/an yang awal- ;v iu 

&. 
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nya menj.adi rahmat,-pertengahannya pe 
nuh ampunan, dan akhirnya.pembebasan 
dari neraka ". ·~ · . · .· .,. . ~-- .-. :· 

/ , L. ··//,al ,, I • /. ~· 

·J.bsirsi~µ._;~,u_~;.o~Jt; 
6. t"0 (.:~~,~<l ..... ~;fi _, c·/.1 ! ,,;.. .. ~ .,/-:: /,. 
• ~ ·~~,,. .. 4rJ~.~ o~ 

,,, , .... ~,. ......... -!',,,.... ,,,. ~ / .., /., . 
y~I ~..!)~l;: d:Jlw.il.,.6' .;' ~ ;::.... 

/ / / _,1)1~ 
,;p/ 

- f'-' ~~ -. ~\ 
Rasulullah SAW bersabda : "Bila bu/an 
Ramadhan datang, dibukalah pintu-pintu 
surga, ditutup pintu~pintu neraka. Syetan-, .. · 
syetan dipasung, sedangkan pintu-pintu 
rahmat dibuka". (HR Muslim). 

(0'~·f..< • -!-~:~\'i.· A..' . a.'/ .?. ,~·v.·1.~~.i 
~~'Lt' r"~l> ~u.n<°~.,,... 

.I,-"_ ~i(';. ~ ~ "\ J!f';i: ~t:"'·(,· "-t. ~-<~ ~ 
·~ ... ··~JcJ ·:>·~0~1~ 
~_i~'-'-'J . . :;:-" 

Rasulul lah SAW bersabda: Sekiranya 
orang-orang mengerti kebaikan-kebaikan 
yang· terdapat di hulan ini ·(Ramadhan), 
niscaya ummatku selalu berangan-angan 
agar ·seluruh tahun menjadi Ramadhan. 
(HR~ Thabrani). 

. ' 11 
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Nabi SAW bersabda : Barang siapa ber­
puasa Ramadhan, mengerti batas-batas 
(aturan-aturan)-nya, serta menjaga hal-hal 
yang semestinya harus dijaga, maka diha­
puslah dosa-dosa dia sebelumnya. (HR. 
lbnu Hibban dalam Shahihnya). 

I !Ir> 0 j') •\i. 

' 1,_ . ... ... . ........ ·, 

1· 
·1·2 . i ., ' 

"('I ' \ " '. " ~ . -~ \ ..... ' ·' .. ~ ' .J ' ·- ~... c;.... ... ~. 
\ , \ ,.,J' ,., 
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Abu Hurairah RA berkata; Rasul SAW 
bersabda : "Setiap arnal (baik) manµsia 
dilipatgandakan (pahalanya). Satu amal 
baik dilipatkan sepuluh sampai tujuh ra­
tlis kali. Allah SWT berfirman : kecuali 
puasa. sebab puasa itu untuk~Ku dan Aku 
yang akan .membalasnya .langsung. dia 
:meninggalkan syahwat dan makanan ka-. · 
rena Aku. Orang yang berpuasa mem­
punyai duo kegembiraan; gembira ketika 
berbuka, dan gembira ketika berjumpa 
Tuhannya. · Sungguh, bau mulut orang 
yang berpuasa itu· lebih harum ·bagi Allah 
daripada bau minyak misik (minyak wa-
ngi). (HR. Muslim). · 

"· 
Syarat sah Puasa 
1. Islam. 
2. Berakal sehat. 
3. SU.ct- dari haid clan nifas. 
4. Mengerti kebolehan berpuasa pada hari 

itu. · 

\ 
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Syarat wajib Puasa 
1. Islam. 

I .. 

2. Mukallaf {dapat menerima beban hukum) 
3. M'empunyal kemampuan. 
4. Sehat. 
5. Tidak dalarn keadaan musafir (muqim) 

... 
Rukun Pllasa 
1. Niyat. 
2. Meninggalkan hal-hal yang membatal 

kan puasa. 
3 .. Orang yang berpuasa. 

Hal-hal yang membatalkan puasa 
1. · Masuknya benda/barang ke dalam rong· 

ga tubuh. 
2. Sengaja muntah. 
3. Melakukan jima' (persetubuhan). 
4. Keluar mani karena bersentuhan. 
5. Haid dan nifas. 
6. Gila. 
7. Murtad. 

Sunnah-sunnah puasa 
1. Segera berbuka bila sudah nyata m~ta­

hari terbenam (waktu maghrib· tiba). · · 

14 
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2. Membaca clo'a sebelum berbuka dengan 

bacaan: 

~.'C:::!,..\~ ~~ "'-!. ';"'\ ~\ ,,, ~o~ "I(~/ 
~ ' .).)_;,_,~ ~__,~1<..!.lJ.. I 

o/ o '- ~ • /. .,, .J ~~, ,,,, :. ..... i:"'~ll -· ,. .... o,,,, ..JL:,!£J .,,,,,._ ...... , 
ftl ~-'~_zrv~~.r \~~ 

Jw-:ill1~b1 
''Ya Allah, untuk-Mulah aku berpuasa. 
kepada-Mu aku beriman. dan atas rizki­
Mu aku berbuka. Te/ah hi/ang rasa haus 
dahaga, telah basah tenggorokan, dan te­
taplah pahala. Insya Allah''. 

3. Memberi buka kepada orang yang ber­
puasa. 

4. Makan sahur clan mengakhirkan waktu­
nya selagi tidak meragukan. _ 

5. Memperteguh penjagaan lesan dari ber­
kata bohong, gossip, berkata kotor clan 
memaki. 

6. Menambah kesungguhan dalam ibadah. 
membaca Al-Qur'an clan memperbanyak 
kedermawanan serta berbuat baik. 

7. Men~nggalkan keinginan-keinginan ter­
hadap sesuatu yang mubah clilakukan di 
siang hari, karena itu adalah rahasia pua­
sa. 

15 
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8. Mendahulukan mandi funub atau hai-d 
sebelum datang fajar. ' 

· Hal-hal yang makruh dilakukan dalam puasa 
1 Saling mengumpat atau mencad. 
2. Mengakhirkan berbuka. 
3. Menelan ludah. 
4. Mencicipi makanan. 
5. Berbekam. 
6. MenciUJiD yang tidak menggerakkan syah­

wat. 
7 Masuk kolam. 
8. Bersikat gigi setelah matahari berg_eser 

(tengah hart); 
g Memandang sesuatu yang diperboleh­

kan. dengan syahwat. 

Puasa Sunnat 
Puasa sunnat ada tiga macam: 

1 Kelompok puasa yang dapat diulang se­
tiap tahun, yaitu puasa arafah, 'asyura 

. clan tasu'a (hari ke 10 dan 9 bulan Mu­
harram), clan puasa enam hari di bulan 
Syawal. 

2. Kelompok puasa yang dapat diulang se­
tiap bulan. yaitu Qt_l~-~~· hari-hari putih 

16 
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(tanggal 14, 15 clan 16 Qamariyah). 
3. Kelompok puasa yang· dapat diulang se-

tiap mingg~,, yaitu puasa Senin Kamis. 

Hari-hari yang diharamkan puasa 
1. ·Hari Raya Idul Fitri dan ldul Adlha. 
2. Hari-hari tasyriq (tanggal 11, 12 clan 13 

Dzulhijjati). 
3. H<:tri-hari syah (yang meragukan). 
4. Hari-hari separo kedua di bulan Sya'ban 

(tanggal 1'6 lrn atas) bagi orang yang .· 
tidak meneruskan puasa sebelumnya. 

Qadla' puasa dengan·imsak (mencegah ma­
kan minum) 
1. Bagi orang yang sengaja berbuka (: mo- · 

kah).-
2. Orang yang tida'i'-~ berniat puasa di malam 

hari. 
3. Orang yang ma kan sahur karena me­

nyangka bahwa vvaktu masih maJam (pa­
dahal waktu sahux telah habis). 

4. · Orang yang berh uka puasa karena me­
nyang ka waktu be rbuka telah .tiba, pada-
hal belum. · 

5. Orang yang nyata mengerti bahwa hari 
ke-30 di bu~an Syai'ban adalah hari per-

17 
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tama puasa Ramadhan (sementara dia 
belum berpuasa). 

6. Orang yang kem.asukan air kurrtur atau 
air istinsyaq (ya'ni air untuk memb~rsih­
kan hi dung) pada saat berwudlu'. 

Qadla' puasa dengan membayar fidyah 
1. Bagi orang .yang terlambat ·men9qadla' 

hutang puasa Ramadhan sampai datang 
Ramadhan berikutnya. 

2. Orang boleh tidak berpuasa (berbuka) 
karena khawatir keselamatan jiwa lain­
nya, seperti ibu yang menyusui atau ha­
mil yang khawatir akan kesehatan anak­
nya. Cpntoh lain berbukanya orang yang 
menyelamatkan manusia atau barang 
berharga yang_ tenggelam. 

' 
Kewajiban qadla' puasa tanpa membayar 
fidyah · 
. Qadla' puasa tanpa fidyah wajib bagi.1 

orang yang berbuka puasa seperti ter.sebut 
dalam bab "Qadla' puasa dengan lmsak". 



. ... ~ 

Kewajiban· membayar fidyah t~npa. dengan 
puasa . . 
1. 'Bagi orang tua yang sangaflemah tida!k 

mampu berpuasa. 
· 2. Orang sakit yang ticlak dapat diharap ke­

sembuhannya. 

L~pasnya kewajiban qadla' puasa ·maupun 
·-. membayar fidyah \ 

Yaitu bagi orang gila (sinting). . . 

Macam-macam· hukum berbuka 
1. Wajib tidak melakukan puasa ·(herbuka) 

tetapi harus mengqodlo'' yaitu bag.i pe­
rempuan haid clan nifas. 

2. Boleh tidak berpuasa tetapi harus meng­
qodlo', yaitu bagl orang sakit d~n musa­
fir yang telah mencukupi syarat berbuka. 

3. Sesuatu yang · mewajibkan fidyah dan 
qadla' atausalah satunya, atau bagi orang 
yang tidak terkena kewajiban keduanya,' 
yaitu orang gila. · 

Puasa Ij·ahr {puasa- sepanjang masa) . 
Puasa Dahr pada selain dua hari raya clan 

hari-hari tasyriq diperbolehkan bagi orang . . 

19 
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yang tidak berbahaya melaktikahn9a, karena · 
ada riwayat dari Siti 'Aisyah bahwa Hamzah 
bin Amr Al:-Aslamy RA bertanya kepada Ra~ 
sul SAW: \. . 

~_;~Uf~11t:-1~~~,J;;~ 
6t.~~f;S14>/J};:,oi()CD ~).~ .. n ~· 
·~-" l "' ' ~ _.... ' 

" , 
1. • 1· ..... :, 

. - ,~o!V - '--"'~ 

''Hai Rasulullah, saya ini lelaki yang se­
nantiasa (gemar) berpuasa; apakah saya 
boleh · berpµa$a nieskipun sedang beper­
gian jauh (musafir)? Rasul menjawab: "Ji­
ka kau ingin berpuasa silakan, tetapi jika 
mau .berbuka (tidak berpuasa), silakan 
;uga": (HR. Muslim). 

Puasa Wishal 
Puasa wishal hukumnya haram, ya'ni ber­

puasa dua hari atau lebih tanpa makan dan 
minum di malam hari. Dasar pengharaman 
itu adalah sabda Nabi SAW : 

20 
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.. c..:J~1\Jj~l~~J.&~ 
" o .. ". ,_, ·~.> .., •..1 _, .~ -;? f ..-, j\ o~-- ~o/ . ./ .. ..~\~~ ......... ""· .. 
~v ~ . . 

... 11~'"~-
. "Hindarilah olehmu puasa wishal. hin· 

darilah olehmu puasa wishal. Para Saha­
bat bertanya: Tetapi engkau sendiri mela-­
kukan puasa wishal, wahai Rasul!? Nabi 
.menjawab: "Diriku tidak seperti keadaan .. 
mu sekalian, aku bermalam-malam di sisi 
Tuhanku. Dia memberi makan dan mi­
num kepaaaku". (HR. Bukhari: Muslim). 

Pekerja-pekerja berat 
Orang-orang yang bekerja berat seperti 

perriburu, tukang besi, kuli angkut, clan se­
bagainya, mereka wajib berniyat puasa pada 
setiap malam di bulan Ramadhan. Kemudi-. 
an, mereka yang menemui kepayahan boleh 
berbuka, tetapi bila tidak, maka jangan ber­
buka. Merekc;i yang berbuka W(lji_b rnengqa­
dla' puasanya bila telah memungkinkan, tan­
pa harus membayar fidyah seperti orang sa-
kit. . . 

21 



Orang yang meninggal masih mempunyai 
hutang puasa Ramadhan 

Orang yang karena sesuatu hal mempu­
nyai hutang puasa Ramadhan, kemudian ia 
keburu meninggal dunia sebelum mempu• 
nyai kesempatan mengqadla', maka bagi wa­
linya tidak ada kewajiban apapun bai,k mem­
bayar fidyah atau berpuasa untuknya (mayit), 
karena pada saat hidupnya, si mayit tidak 
bermaksud "sembrono". 

T etapi bila telah ada kesempatan, semen­
tara dia belum mengqodlo' puasa, maka wa­
linya harus mengeluarkan sedekah 1 mud 
(lebih kurang 6 ons) setiap hari sebanyak 
hari hutangnya, diambilkan dari harta ting~ 
galan si mayit. lni disebabkan karena·puasa 
adalah ibadah badani yang tidak dapat di­
ganti atau ditukar dengan apapun, balk ke· 
tika orang masih hidup atau setelah mening­
gal dunia. Namundemikian, pembayaran hu" 
tang puasa · mayit boleh dilakukan dengan 
cara walinya atau orang lain yang diizinkan 
berpuasa untuknya (si mayit). Riwayat dari 
'Aisyah menunjukkan hal ini: · 

- ~"~.:o''- ~" ,.. ~~.-a y ~,,. 
. -"-·'·-~~ r 'P~~ ..... ~~\ftiJ.4 
- C!>\.\.'-' .. .Li -
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Rasulullah SAW bersabda: Barang siqpa 
meningg.al dunia d_~n ia masih mernpu­
nyai hutang puasa, maka wa/inya bol.eh 
berpuasa untuknya . . (HR. Bukhari Mus­
lim). 

ftikaf 

, . l'tikaf ialah berhenti {diam) di dalam mas­
jid deng~n syarat-syarat tertentu dengan ni­
yat beribadah kepada Allah. 

l'tikaf hukumnya sunnah dilakukan pada 
setiap waktu, tetapi yang paling utama diker­
jakan pada sepuluh terakhir di bulan Rama­
dhan (tanggal 20 Ramadhan ke atas), ber­
dasar had its Na bi SAW: 

• l /..., ~ I,,._..., o,..r o ~ .,,., 
t6!"-cw1:'~ ~'-'- ~Lt.~1<.JC \it';.> . -.,, ~ ~ . ... .,, 

;.~df1c:l~6'3"1~.;b(}}~;6l 
.J !.. . .1,<f;~ ~,, <\;a~ .... ~. / (-'~·, 
·.WIOU&~O :.>~fi~.r 

-~\A.,:J' -~-
.. ;(Dari ti.bay bin Ka'·b dan · 'Aisyah RA, 
bahwa Rasulullci:h SAW IJ.eri'tikaf pada se­
puluh hari terakhir cli bulan Ramqdhar: . 
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sampai Allah memanggilnya (wafat)". (HR 
Bukhari Muslim)~ 

Setelah Nabi wafat, para isteribeliaujuga · 
melakukan i'tikaf. · 

Tadarus Al~Qur'an. 
T ermasuk amal yang sangat baik dikerja~ 

kan pada bulan Ramadhan adalah tadarus 
. Al-Qur'an. Rasul SAW selalu membaca Al­

Qur'an, bahkan meningkatkannya di bulan 
Ramadhan. 



' :..,- < 

"lbnu ~bbas RA berkata: Ada/ah Rasu­
lullah SAW menjadi paling rajin di bu/an 
Ramadhan pada saat Malaikat Jibril me­
nemuinya. Jibril AS menemui beliau tiap 
ma/am di bu/an Ramadhan kemudian 
membacakcin Al-Qur'an di hadapan Nabi. 
Sungguh, bi/a Jibri/ menemui be/iau. be~ 
/iau menjadi paling rajin dibanding de­
ngan baiknya angin sepoi-sepoi (semi/ir)". 
(HR Bukhari Mus~im). 

Nuzulul Qur'an 
Al-Qur'an, pertama kali diturunkan Allah 

pada tanggal 1 7 Ramadhan, sehingga tang­
gal tersebut kita kenal dengan petistiwa 
"Nuzulul Qur'an". Tanggal ini dapat kita 
buktikan dari Al-Qur'an sendiri. ya'ni pada 
firman Allah : 

~ Q:;m~.,;o~~1~i ..... 
. ·~,~~",·1 _.. .•. ""'.,·~·~~·,;-Ori'.·~· O/ .I~~ . . ... ·~ , ~~· ·o . . . r!·~· ' "' ... _._'--' .. .- ' .- . ' . ' . . . ' .. • ~ 

. ,.. ....... .,,. .. .,,,. .. 
- u.JLi>lJ' .. - . . . ... 
" ... jika kamu ~eri111an k.epada Allah dan 
kepada apa ·yang .f{qmi tu_runkan kepada 
hamb~ Kami (}vf uhammac!J di Hari Fur-
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;it:.'.:: ... :(.'' . 

q.an, yaitu hari bertemunya dua pasu-
kan ... ". (QS. Al-Anfal, 41). 1 

Para· Muf assir mengatakan, yang. dimak­
sud dengan kalimat, "be~emc.1nva dµa~ pasu­
kan" adalah pasukan Islam dan kaflr ~alam 
Perang Badar yang terjadi pada tan~al 17 

· Ramadhan tahun kedua hijtiyah. · 
Allah juga berfirman : 

,t!.>.>{J.i'1j~o~~I !;{J•il °'l~~"~ 
~~q,....~u~ ~ D :J. , 
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'~~ 
"Bulan Ramadhan, · bulan yang di dalam­
nya diturunkan (permulaan) Al~Qur' an s.e­
bagai petunj.uk' bagi: manusia dan penje, 
lasan-penjelasan m.engenai petunjuk ftu 

, dan pem·peda. (antara. yang hak dan yang 
bathil)"'. (QS. Al-Baqarah, 185). · · 

- .. 



·- ,.-- ···-··---4 _ _.;..._, --·~· ... ~~.,.. ....... ~-.., ... --:.:= ... ,,,,, .. _ =· ~=====----=====· =--~-=::;:."""----.·=--·-;""""'.--

"Sesungguhnya Kami" menurunkannya 
(Al-Qur'an) ·pada suatu malam yang di­
berkahi ". (QS; Ad-Dukhan, 3). 

• •._,..u1_ ~1~:;iJOt.:;tl~1 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkan­
nya ;(Al-Qur'an) pada malam kemuliaan". 
(QS. Al-Qadar, _ l ). · 

.LailatW Qadar 
Allah SWT berfirman : 

. ,.. ,, • ,,. • ..,, ·"1'. ,, .,.., • ., .,;'. _,, . . ' ~ 

~JJJt-'1.il.~..lVlu;!t;..JJS~-t;~ 
. 0 ~ ""' • 

.. ,., _ r :.J.W' • -~ c.j.Jl~ 

"Dan tahukah kamu apakah Lailatul Qa­
dar (malam kemuliaan) itu? LaUatul Qa­
dar itu ·lebih baik dari seribu bulan ". (QS. 

· Al•Qadar, 2-3). 

Nabi Muhammad-SAW bersabda : ... _. 

~~Ji~..JIJ1~~ 
. . .... ..,,~ . . ""' ..... ,. . 

I. l•.lf ~- 0 .· • ~._.. 
. . "J"'i." .. ~!*) .. :J ~ ..... 
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"Kalian semua, carilah laifotul qadarpac;lc;;r 
witir sepuluh terakhir di bulan Rama­
dhan". (HR. Bukhari) 

Penet~pan awal Ramadhan dan Syawal 
dengan Ru'yah 

Nabi Muhammad SAW bersabda·i 

~t ~~ ~tl~~,~r~ ~J~YJ4=> . 
\q o/ (• ','\l~ < \ '."' o 1.. ~. "f _. ,,-~~ .. ~ .. ·!'••i"'f~ 
~~./""'(.)~ d~~~·~\!9~. 

- ":/~.\ o\jJ -

"Berpuasalah kalian .karena melihat hilal 
(bulan tanggal satu) dan berbuka,/ah kare~ 
na melihatnya. Bila hilal tidak tampak lan­
taran la·ngit mendung, maka sempurna­
kanlah bilangan bulan Sya'ban genap 30 
hari";· (HR.· Bukhari dari Abu Hurairah). · 

Hadits tersebut memberikan·g~ristentang 
cara meneritukan awal dan akhir buian:Ra­
madhan, yaitu: 
1. Ramadhan ditentukan· awalnya dengan 

ru.'yah (me'lihat bulan:::tang,ga,.) sat_\!}.;,·,:.~;; ;·::) · .. ·. 
2. J:lka hilaL1t.ia~. 9~pQfL~~\ityalt;,kate£,i,~~'*J.~.· <>:,~ 

. ngit mend;ung, mak? awal Ramadhan dil'. . . 
••• ~-, <"' •• ·-· ·-.i..-- ~~. ' . . ,r· --· ··•. . -· 

~ ..... ~· 4 .. ~~·· :_~:.:.:.· '.:_..·::;.c~i·;~:,,. 

2s: 
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tentukan dengan Ikmal, yaitu menghitung 
bulan Sya'ban sampai ~O hari, kemudian 
hari berikutnya itulah tanggal 1 Rama 
dhan: · 

Jadi dasar satu.satunya untuk menentu­
kan'awal Ramadhan adalah ru'yah. sedang 
Ikmal hanya merupakan jalan keluar bila 
ru~yah tidak dapat dilaksanakan lantaran la­
ngitmendung. Ru'yahdilakukan dengan me· 
lih~t"langsung, sedang lkmal dapat dilakukan 
dengan Hisa:b. Oleh karena itu hisab hanya 
berperan sebagai petunjuk saja, tidak dapat 
dipakai dasar penentuan awal bulan. 

Hadits lain rrienu!'ljukkan: .. 

~~'-;t1S%~JAI\') ... t\;~~es(5 
~ . '\.J•-. ~ v ...J 

. ·~. ."' .~'. h{/ 'l ~g ~,,:o~_, .• -..,· '" cLo . I ..i.)\.;cj\ Ji \A ,l) . I ~ 1 
\ ~ J. ""',,, ,..v . ...; -' \ . . . """' '::"" / 

vJ-.;.;' 6'£;).:dl>.,.a'•\.u 

"Sekali.an mcinusia telah melakukan 
rµ~y.ah (melihat bul'.an tanggal satu Rama· 
dh.cin), ·maka a'ku memberita:hu kepada 

. N.abJ Muhammad.SAW: "Sesungguhnya 
saya .telah.melihananggal satu (bu/an Ra­
,madhan). kemudi.an beliau berpuaso dcin · 
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memenntahkan kepada orang-orang un­
tuk berpuasa Rar:nadhan". (HR Abu Da­
wud ·dari Ibnu Umar). 

Hadits riwayat Imam Lima dart' lbnu 
Abbas RA: 

. l3' : j\jj '°~ -~\ j.\ ~ 1' .. (.,;'\ 1( ~ 
.,. / ,L., - l)J': " ~ ~lf <..J' 

~~f.t11)i0\~hj1,J6:\$/ \ieJt·~ 
\ ~ ~\ 1-'t. PJ,., \~~J ~~ J ... 0'9 ... /\ "' \ O/~ "'\~ 
• ::>'w' <.)~ \Ar c) .) g~ .. )\ . 'f!UCJ~ 

->\ ~~ • t: • w, ... ~ ~u l /t(.. \VA Jt1l. 
UY). .. ~ ~u,.,,. u.Lt ·1.t.> .~ 

~ { \ ".>o ..t,... !.;.".\ .. •J>.~~o 
"Bahwasanya telah datang se,orang Ba­
dui kepada Nabi SAW; Ia berkata : Se­
sungguhriya saya telah meHhat hilal. Ra­
sulullah! SAW bertanya: Adakah engkau 
bersaksi bahwa Tiadd Tuhan selain 
Allah? Orang itu menjawab "YaF'. Rasul 
bertanya lagi: Adakah engkau bersaksi 
bahwa Muhammad itu utusan Allah? 
Ora.ng itu menjawab "Ya:"~ Maka Rasu~. 

· ltillah bersabda: Hai Bilctl;beritahu Of'.'Ong­
.. orang agar mereka. berpuasa esok hari!" 
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"Bahwasanya Rasulullah SAW keluar te­
ngah malam pada malam-malam bu/an 
Ramadhan, yaitu tiga ma/am. yang terpi­
sah: malam 23, "25 dan 27. Be/.iau me­
ngerjakan sha/at di. masjid, kemudian.pa­
ra Sahcrbat-mengerjakan sha/at hersama­
sama bel.iau 8 raka'at, dan mereka sem­
purnakan sisa dari 8 raka'at di rumah­
nya mmdng-masing. Suasanapada waktu 
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itu terdengar oleh para Sahabot adanya 
suara gemuruh angin bagaikan gemuruh­
nya lebah (tawon)". (HR. Bukhari). 

"Orang-orang di zaman Sayyidina Umar 
Ibni Khatthab melakukannya 23 raka' at". 

Riwaya·t lain menyebutkan : 

"Bahwa sesungguhnya para Sahabat di 
masa Umar Ibnil Khatthab pada bulan 
Ramadhan melakukannya 20 raka' at". 
(HR. Al-~aihaqiy). 

Tidak ada hadits yang secara laingsung 
clan' je~as meneran9ka~ berapa jurnlah ra-
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·•··· .. 
. .......... 

ka',at Tarawih Nabi. Nabi diketahui melaku­
karinya 8 raka~at bersama para Sahabat ·df 
Masjid kemudian mereka pulang menyem­
purnakan di rumahnya sendiri-sendiri, hing­
ga komplek. perumahan mereka gemuruh 
(dari suara shalat) b~gaikan lebah. Kemudi­
an sampai beberapa raka'at mereka· me­
nyempurnakan sh~lat itu, di sinilah masalah­
nya. Ternyata yang .. menegaskan j.awaban­
nya adalah Sahabat Umar, yaitu 20 raka'at, 
witir 3 raka'at. Praktek ini dilakukan oleh 
para Sahabat semua dan tak pernah ada 
yang menyanggah. Nabi SAW sendiri me­
nyuruh kita mengikuti jejak S. Abu Bakar 
dan Umar RA: 

,,,,.,....>.,, r::-- ""1 0 0/ • ~p ~~ 9-'""'" 

~-'.:tt~ ($~~~.µJ't.~~t 
- "';a\..~ ~\_,ulot.v - · 

"Sepeningga/ku, ikutlah kalian kepada · 
dua orang ini: Abu Bakar dan Umar" 
(HR. Ahmad, Turmudzy dan lbnu Majah}. 

Ad~pun hadits dari 'Aisyah y?lng menga· 
takari bahwa Na bi SAW tidak pernah shalaf 
lebih dari 11 raka'at adalah hadits untuk 
sha/at witir. 
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.. ,, Aisyah berkata : Nabi tak pemah me­
nambah hingga mel:ebihi 11 raka'a~ baik 
dalam bu/an Ramadhan maupun .<ji luar 
Ramadhan ... " (HR Bukhari Muslim). 

Dari hadits ters~but dapat kita pahami, 
bahwa shalat yang dilakukan di bulan Ra­
madhan clan di luar Ramadhan tentuiah bu­
. kan shalat tarawih, sebab tarawih hanya ada 
di bu}an Rqmadhan. Oleh karena itu, yang 
dimaksud hadits ters~put pastilah shalat wi­
tir yang jumlah maksimalnya 11 raka'at. 
Imam Bukhari, ahli hadits termasyhur mele­
takkan haditstersebut dalam bab shalatwitir 
bukan bab Tarawih. 

Shalat T arawih dilakukan dua raka'at 
satu salam, sebab dia termasuk shalat ma· 
lam. Jadi, 20 raka'at dengan 10 kali salam. 

Nabi· SAW bersabda: 

- -



"Shalat (sunnah) di ma/am hari adalah 
1 7 dua-dua". (HR. Bukhari dari I?nu Umar). ., 

~c~ ~_j, l.,l;.\ y\ ~ Y1" ~ ctj~ rt.p cJ 

.O.,;' Ttngkat-tingkatan puasa '{ ~) 
"'--~ 1. Puasa umum, ya'ni yang mencegah peru~ ~ 
~' ea\" clan kemalu. · ann dari menuruti syahwat. {. 
~ 2. Puasa khusus, ya'ni rnengekang pende- . 
:1~ ~ ngaran, penglihatan, lisan, tangan clan ka· ~ 
~ . t ki ·serta seluruh anggota tubuh dari per· ~1.d ·. 

:"') · buatan dosa. · . ~ 
SI 3 3. Puasa khususul khusus, ya'ni puasanya c. 

~ ;'\ hati dari keprihatinan-keprihatinan men· ~ 
\ ~ jalankan perintah agama clan pemikiran· ;J' 
-~ pemikiran "kWuniaan, serta mencegah· , . 
~ . .. : i nya untuk mementingkan (mengingat) ...J_ t. j ~-, kepada selain Allah dalam semua hal. ...,

1
') . 

~ 
1 
~~hasia puasa clan syara~ -syarat batinnya ' ; 

6l_'11. ·Mengekang mata clan keleluasaan me·~.~ 
-B '5 mandang segala yang tercela dan ma\;. 

' ""J kruh {dibenci- tak layak), serta yang me-
; _ ~ nyibukkan hati. clan memalingkan dari 
\ . \ .5 ingat kepada Allah. 
> .J ' ~ · Nabi SAW bersabda : 
'{'.)Ju' 
~ J 

jt\~ 
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'Pandangan adalah salah satu anak pa· 
nah beracun dari anak-anak pan_ahnya 
lblis yang di/a'nat Allah.~ Siapa yang me­
ninggalkannya karena. takut kepada 
Allah, Allah akan memberinya iman yang 
akan ia temukan manisnya dalam hati". 
(HR Al-Hakim dari Khudzaifah). 

2. Menjaga lisan dari omong kosong (bicar.a 
tak keruan}, hohong, mengumpat, gossip 
(issue), bei:kata kotor, kasar saling bersi­
tegang (bertengkar) clan gagah-gagahan 
(Umlilk - Jw.). · 

3~-·Menge"i:Zang telinga dari keasyikan men- . 
. dengarkan hal-hal yang ,tak layak dide­

ngar (makruh), · karena · segala yang diha-
. rainkan mengucapkan, diharamkan pula 
mendengarkarmya. Allah menyamakan 
antara. mendeng.arkan (hal-hal· yang tak 
pantas didengar) dengan makan barang ' 
haram. Firman-Nya: 
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"Mereka itu.adalah orang-orang yang su 
ka mendengar berita· bohong, yaitu ba­
nyak makan barang haram". (QS. Al­
Maidah, 42}. 

4. M~ngekang seluruh anggota tubuh.yang 
· lain dari her~uat dosa, baik yang dilaku­

kantanganatau kaki, mengekang diri da­
ri perbuatan-perbuatan tidak baik dan 
mencegah perut makan barang syubhat 
pada saat berbuka. Ta~ ada gunanya 
menjauhi makanan halal kemudian ber­
buka dengan makanan haram. 
Orang seperti ini ibarat membangun sua­
tu gedung tetapi kemudian menghancur­
kan satu kota. Rasul SAW bersabda: 

''Be.tapa bcmyak orang berpuasa tetapi 
dia ·· tidak mendapat apa-apa dari puasa­
nya itu selain 'hanya lapar dan ddhaga" 



Dikatakan, dia itu adalah o,rang yang ber­
buka dengan barang haram. Jug·a dikata­
kan, dia adalah orang yang mencegah 
makan yang halal tetapi berbuka dengan 
''daging orang" dengan mengumpat, ma­
ka menjadilah makanan itu haram. 

5. Tidak terlalu mem'perbanyak makan pa­
da saat berbuka meskipun makanan halal 
sehingga perut penuh. Tak ada wadah 
(bejana} yang lebih dimurka~ Allah selain 
perut yang penuh barang/makanan halal 
(: terlalu kenyang -Pen). Bagaimana pua­
sa dapat diambil faedah guna "memaksa" 
musuh Alllah dan mengalahkan syahwat, 
bila pada saat berbuka dia selalu me­
nyusuli makan · dengan a~ yang tidak 
didapatkan di siang harinya? 
Ada kalany.a, memang,. orang menambah 

· rupa~rupa makanansehing.g.amenjadi ke­
biasaan, menyimpan berbagai makanan 
untuk menghadapi Ramadhan. Maka, di 
bul~n ini dia makan rupa-rupa makanan .. 
yang tak pernah disantapnya dl bulan­
bulan lainnya. 
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puasa adalah melakukan pengosongan 
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serta mengekang· syahwat agar jiwa kuat 
untuk bertaqwa. Bila sepanjang siang pe­
rut ditekan sampai sore hingga syahwat 
berkobar . dan kesenangannya menjadi 
kuat, lalu diberi makan yang lezat-lezat 
sampai kenyang, maka akan bertambah 
kelezatan itu, kekuatan berlipat ganda, 
syahwat mengobarkan apa-apa yang se­
mula tidur jika dibiarkan seperti keadaan 
semula. 

Kesenangan-kesenangan clan rahasia 
puasa adalah melipat-gandakan kekuat­
an (ketahanan) yang oleh Syetan dijadi­
kan sarana untuk mengajak manusia ke­
pada prilaku jahat. Yang demikian ini ti-· 
dak akan berhasil tanpa dengan menye­
dikitkan makan dan minum, dan sebagai­
nya. Barangsiapa antara kalbu dan dada­
nya dijadikan (Allah) ada "ruang untuk 
makanan" (selalu ingat makan -Pen.) ma­
ka dia akan tertutup dari sifat-sifat Malai­
kat (terpuji}. 

6. Hendaklah setelah berbuka, dalam hati­
nya berbaur perasaan takut (chouf) clan 
opfimisme (raja'), karena belum (tidak) 
diketahui apakah puasanya diterima se-
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hingga ia tergolong orang-orar:ig yang de­
kat dengan Allah~ ataukah puasanya di­
tolak sehingga ia tergolong orang-orang 
yang dimurkai. Dan sikap demikian, hen­
daknya selalu ada pada setiap akhir (usai) 
melakukan suatu ibadah yang lain. 

Hi'kmahpuasa · .. J.·&•A 
.~ ~I 

' , * r ··orang yang berpuasa· clan merasakan pa-
. ' ·1... hit getirnya lapar, ~erarti dia berhasil 

membangun sifat belas kasih terhadap 
para fakir miskin yang tak mempunyai 

' keku~tan (bahan makan) untuk hidup la­
gi. 
Alkisah, Sayidina Yusuf a.s. tidak mau 
makan dan mengambil makanan kecuali 
bila benar-benar telah lapar. Itu dilaku­
kannya agar beliau ingat clan merasakan 
penderitaan mereka yang kesulitan ma.-

. kan, hid up fekir dan selalu tergencet. 

· 2. Untuk membersihkan jiwa clan menjer­
nihkan ruh dari sifat kebinatangan agar 
orang yang berpuasa lebih dekat dengan 
sifat-sifat terpuji (malakiyah). balam ke­
adaan seperti ini, ibadah-ibadah lain yang 
ia kerjakan akan terwarnai dengan ke-
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ikhlasan batin serta kem urnian,le.pas dari 
berbagai ·kotqran ker~igu-ra.guan clan ke-
kisnihan. r:-

3. Untuk menjaga kes'ehatan tubuh. P.erut ~~~ 
itu pusa~nya penyakit, dan tindakanjaga-· ·· . .' 

. ja.ga(preventif) adalah pan.gkalpe.~ n.·._.: ob.at- · 
an.. ~ \.>--...-9-

4; Urttuk m.embuat terang pikiran clan mem- · 
bersihkan hati~ Rasulullah SAW bersab­
da: 

"Barang siapa perutnya lapar, pikiran 
. .menjadi besar (wawasan luas), hati men­

jadi cerdas". 
Luqman Al-H~kim berpesan·'kepada pu­
teranya .: 
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"Wahai anakku, jika perut. selalu penuh 
pikiran menjadi .mati, ·hikmah (kebijaksa­
naan) hilang, dan anggota tubuh enggan 
di.aj?k beribadah .. .. " 

Zakat Fithrah 

"lbnu Abbas RAberkata: Rasulullah SAW 
mewajibkan zakatfithra:h sebagaipensuci 
bagi orang. yang ·berpuasa dari perkata­
an yang bukan·bukan dan kotor, juga se­
bagai pemberian mbkan bagfpara.orang. 

· miskin. Barang s.iapa memb$Jdrkan zakat 
fithrah sebelum shalat 'ld, mdka menjadi 
zakat yang . diterima, dan barang siapa 

·. memb_ayarkannya sesudah shalat 'Id, ma-
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ka ~ia menjadi shodaqo,h bi.asa". (HR. Abu 
Dawud clan lbnu .Maj~h. Menurut Al-Ha-
kim, hadits ini shahih). ~t.· 

"RasuluUah SA'W bersabda: "Bersung­
guh-:su rngguhla-h kalian .di hari t.aya fithrah 
memberikan shcidaqah dan melakukan 
ama.,~amal baik, ya'ni shala~ menge}uar­
kan zakat (:fi-trah), tasbih, dan tahlil, kare­
.rig .sesungguhnya hari itu AUah mengam­
puni dosa-dosam.u, .mengabulkan do'a­
·do'amu s~rta. memandqngrnu sekalian. 
dengan pandang.an rahmat (kasih sayang) · 

,,· •' 
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Ucapan penghormatan (selamat)d~ hariraya: 

~ K • \~~:' .>\ "'!,/\: 1'.t~ 111. o,{ __ : 0
· o ~ ~~­

' ";J.)J' \.~I ...J \,SP."' u D •. (.)ut.,etr. ...,w)..V"" . .,,,. ~ . ""'v ,,. ~>" 
- u;if .wJ, ~·/ ,(,i~·f1lSt -w•# · . .. .,. .. ,,. ~.Y- . / .~~ 

< '~- .,, \~ .. _ :,!.. o;»""'~:'.<_ ~o _, o)~ o '.· 
• ....-......A~· ~OJ;).I t • · . · f3-1~·"U . ,. _,, . " ~ • "f'' F • 

~o.>l:....~~UlJtl . _ · · ... 

''Jabir bin Nafir berkata : Para Sahabat 
Rasu luUah SAW bila berjumpa di·. hari ra• 
ya,mereka saling mengucapkan~· Taqab­
balallahu minna wa-minka' (semogaAUah 
menerima amal ibadah kami dan kamu); 
Al-Khatib berkata : Riwayat ini sanadnya 
shahih. 

Nadhaman yang. selalu dibaca di Pondok Pe­
santren Al~Munawwir Krapyak Yogyakarta, 
dalam setiap awal pengajian Ramadhan 
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Bulan puasa, Ramadhan 
Bulan puasa, Ramadhan, sungguh engka u 

· luhur clan dimulyakan. . 
Engkau telah menjelma sebagai bulan yang 
lebih dimulyakan di antara bulan-bulan ·lain· 
nya. 
Duhai orang-orang yang berpuasa Rama· 
dhan, inilah bulanm u 
Di sini, Allah Yang Maha .Memberi 
mempersilahkan berbagai keni'matan dan 
kesempafan untukmu 
Maka, celaka, sungguh celaka 
mereka yang belaku ma'siyat di b.ulan ini. 
makan bar~ng haram dan berbuat dosa. 
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